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Abstract
Keywords: The purpose of this study was to determine the relationship between anxiety
IAn’t‘:r'ﬁg and internet addiction with insomnia in students who are doing their thesis.
addiction: This study uses a non-experimental quantitative design. Taking the subject
Insomnia; using purposive sampling. Respondents in this study were 40 people. Data
Thesis. collection uses 3 instruments; insomnia scale, internet addiction scale, anxiety
scale. Data analysis used multiple linear regression with the help of SPSS. The
results of this study indicate that there is a significant relationship between
anxiety and internet addiction with insomnia in students who are doing their
thesis. The higher the level of anxiety and internet addiction, the higher the
level of insomnia experienced by students.
Abstrak:
Kata Kunci: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecemasan dan
Kecemasan; kecanduan internet dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang skripsi.

Kecanduan internet;

Insomnia; Skripsi. Penelitian ini menggunakandesain kuantitatif non eksperimental. Pengambilan

subjek menggunakan purposive sampling. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 40 orang. Pengumpulan data menggunakan 3 instrumen; skala
insomnia, skala kecanduan internet, skala kecemasan. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungansignifikanantara
kecemasan dan kecanduan internet dengan insomnia pada mahasiswa yang
sedang skripsi. Semakin tinggi tingkat kecemasan dan kecanduan internet
maka semakin tinggi juga tingkat insomnia yang dialami siswa.
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PENDAHULUAN

Tidur termasuk kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi. Tidur diartikan suatu
keadaan tidak sadar di mana persepsi dan reaksi individu terhadap lingkungan sekitarnya menurun
atau hilang (Thayeb, Khosama, & Kembuan, 2015). Terganggunya pemenuhan kebutuhan tidur,
dan buruknya kualitas tidur dapat berkaitan dengan perubahan fungsi dalam tubuh seperti
penurunan konsentrasi, perubahan perilaku, penurunan kekebalan tubuh, hambatan pemenuhan
aktivitas harian dan isolasi sosial (Lewis dkk, 2011). Insomnia merupakan gangguan tidur, di mana
seseorang merasa sulit untuk ingin tidur. Seseorang yang mengalami insomnia mengalami ngantuk
yang berlebihan di siang hari, kuantitas dan kualitas tidurnya tidak cukup (Nilifda dkk, 2016).

Gejala insomnia secara umum yaitu seseorang mengalami kesulitan untuk memulai tidur,
sering terbangun pada malam hari ataupun di tengah-tengah saat tidur (Wulandari dkk, 2017).
Menurut National Sleep Foundation, kejadian insomnia Di Indonesia terdapat angka prevalensi
sekitar 67%. Sebanyak 55,8 % insomnia ringan dan 23,3 % mengalami insomnia sedang (Gustam,
2015). Hal ini tidak menutup kemungkinan terjadi terhadap mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi. Di tahun 2021 tingkat kecemasan mahasiswa dalam penyusunan skripsi
terdapat 3 (5,7 %) mahasiswa yang berada pada kriteria berat sekali, 32 (60,4 %) mahasiswa yang
berada pada kriteria berat serta 18 (33,9 %) mahasiswa yang berada pada kriteria sedang (Susilo
dan Eldawaty, 2021). Penelitian pada mahasiswa FK Udayana terdapat 56% dari total 50
mahasiswa yang menderita insomnia klinis sedang dan 4% mahasiswa menderita insomnia klinis
kategori berat (Sathivel dan Setyawati, 2017).

Terdapat hubungan antara kecemasan dengan insomnia seseorang, dimana semakin tinggi
tingkat kecemasan maka semakin tinggi gangguan tidur yang dialami (Lestari, 2017). Kecemasan
adalah respon psikologis dari ketegangan mental yang menggelisahkan dan ketidakmampuan
menghadapi masalah atau tidak adanya rasa aman. Berbagai gejala yang ditimbulkan akibat
perasaan cemas diantaranya gejala fisiologis seperti gemetar, berkeringat, kerja jantung meningkat
dan gejala psikologis seperti panik, tegang, bingung dan tidak dapat berkonsentrasi (Larasati dan
Wibowo, 2012).

Kondisi cemas bisa meningkatkan kadar norepinfrin yaitu situasi yang menyebabkan
berkurangnya siklus tidur serta seringnya terjaga saat tidur (Kasiati dan Rosmalawati, 2016). Hasil
penelitian menunjukan sebagian besar mahasiswa dalam penyusunan skripsi mengalami
kecemasan pada tingkat ringan serta memiliki kualitas tidur buruk yaitu sebesar 28 dari 35
responden (80,8%) dan sebagian besar responden yang mengalami kecemasan pada tingkat berat
memiliki kualitas tidur buruk adalah sebesar 93 dari 98 responden (94,9%) (Ratnaningtyas dan
Fitriani, 2020).
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Diperkuat penelitian lain tentang hubungan antara tingkat kecemasan dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa yang akan menghadapi ujian akhir semester terdapat hubungan yang
cukup kuat antara tingkat kecemasan dengan kejadian insomnia, artinya semakin tinggi tingkat
kecemasan seseorang maka semakin tinggi gangguan tidur yang dialami (Yudha dkk, 2017). Rasa
cemas yang dialami individu menjadi pengganggu yang tidak diharapkan kemunculannya, salah
satu dampak yang sangat mengganggu adalah insomnia (Siregar, 2011; Basarewan dkk, 2022).

Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi membutuhkan banyak refrensi sebagai
pendukung penelitian sehingga secara otomatis membutuhkan akses internet. Asosiasi
Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia tahun 2022 menemukan bahwa jumlah penggunaan
internet berjumlah 210.026.769 orang dari total jumlah penduduk Indonesia 272.682.600 jiwa.
Sekitar 80% mayoritas pengguna internet di Indonesia berusia 18- 25 tahun. Sebagian dari mereka
berstatus sebagai mahasiswa. Hal ini dikarenakan tuntunan akademis yang memaksa mahasiswa
untuk mencari informasi tambahan melalui internet. Dengan kesibukan dan aktivitas mahasiswa
membuat mereka mencari hiburan melalui internet (Kominfo, 2022).

Peningkatan frekuensi akses internet pada mahasiswa memungkinkan terjadinya kecanduan
internet sehingga menyebabkan terjadinya insomnia (Huang, dkk, 2020). Penelitian menunjukkan
bahwa 57% remaja yang menggunakan alat elektronik seperti gadget di kamar tidur mengalami
permasalahan tidur (Hale, dkk, 2017). Kecanduan internet dicirikan seperti keasyikan yang
berlebihan atau tidak terkontrol terkait penggunaan komputer dan akses internet yang
menyebabkan banyak gangguan (Gupta, dkk, 2020). Ahmad, dkk (2020) mengemukakan terdapat
hubungan penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada mahasiswa. Diperkuat
penelitian lain bahwa terdapat hubungan antara lama penggunaan media sosial dengan kejadian
insomnia, artinya semakin lama waktu penggunaan media sosial semakin tinggi tingkat kejadian
insomnia (Fernando dan Hidayat, 2020)

Berdasarkan fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa mengenai kecemasan,
kecanduan internet dan kejadian insomnia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kecemasan dan kecanduan internet dengan insomnia pada mahasiswa

yang sedang skripsi.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif non eksperimental. Penelitian ini memiliki

dua variabel independen yakni kecemasan dan kecanduan internet, satu variabel dependen yakni
insomnia. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa STAI Darul Kamal NW Kembang
Kerang NTB terdiri dari mahasiswa Prodi Tafsir Hadist, Managemen Pendidikan Islam dan PGMI
dengan jumlah total responden adalah 40 orang. Pengambilan subjek menggunakan purposive

sampling. Kriteria purposive sampling meliputi mahasiswa S1 yang sedang mengerjakan skripsi.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian menggunakan 3 skala disesuaikan dengan
jumlah variabel dalam penelitian. Skala insomnia yang dikembangkan oleh Iskandar dan
Setyonegoro (1985) dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,71. Skala kecanduan internet yang
dikembangkan oleh Young (1999) dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,73. Skala kecemasan yang
dikembangkan oleh Pekrun (2006) dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,78. Alasan menggunakan
skala tersebut kerena banyak digunakan oleh peneliti lain dalam menguji variablel yang sama.
Selain itu, indikator pada instrumen juga merujuk pada teori yang sama dan telah diuji validitas

dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linier berganda berbasis SPSS versi 22.

HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dan kecanduan

internet dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang skripsi di STAI Darul Kamal Kembang
Kerang NTB. Responden yang diikutsertakan adalah mahasiswa STAI Darul Kamal NW
Kembang Kerang NTB yang sedang mengerjakan skripsi dengan jumlah total responden adalah 40
orang.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Tingkat Jumlah Presentase
Responden
Kecemasan Ringan -
Sedang 19 47,5%
Tinggi 21 52,5%
Kecanduan Internet Ringan -
Sedang 25 62,5%
Tinggi 15 37,5%
Insomnia Ringan -
Sedang 3 7,5%
Tinggi 37 92,5%

Berdasarkan karakteristik responden dari 40 orang mahasiswa dengan variabel kecemasan
menunjukkan bahwa terdapat 19 orang mahasiswa dengan presentase 47,5% termasuk dalam
kategori kecemasan sedang dan 21 orang mahasiswa dengan presentase 52,5% termasuk dalam
kategori kecemasan tinggi. Variabel kecanduan internet menunjukkan bahwa terdapat 25 orang
mahasiswa dengan presentase 62,5% termasuk dalam kategori kecanduan internet sedang dan 15
orang mahasiswa dengan presentase 37,5% termasuk dalam kategori kecanduan internet tinggi.
Selanjutnya variabel insomnia menunjukkan bahwa terdapat 3 orang mahasiswa dengan presentase
7,5% termasuk dalam kategori insomnia sedang dan 37 orang mahasiswa dengan presentase 92,5%
termasuk dalam kategori insomnia tinggi.

Pengujian hipotesis hubungan antar variabel-variabel bebas dapat menjelaskan variabel
terikat dalam hal ini hubungan antara kecemasan dan kecanduan internet dengan insomnia pada

mahasiswa yang sedang skripsi.
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Tabel 2. Uji Hipotesis

Model t F p R df
Model Summary 0,679 2,02
Kecemasan 2,78 <0,05
Kecanduan Internet 4,08 <0,05
Kecemasan dan Kecanduan Internet 15,84 <0,05

Dependent Variable: Insomnia

Berdasarkan model summary terdapat nilai R = 0,679 (67,9 %) menjelaskan bahwa tingkat
kecemasan dan kecanduan internet secara simultan dapat mempengaruhi insomnia pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan sisanya 32,1% dipengaruhi variabel lain di luar
penelitian. Pada uji t terkait variabel kecemasan terhadap insomnia terdapat nilai t hitung = 2,78 >t
tabel = 2,02 maka kecemasan secara partial berpengaruh signifikan terhadap insomnia pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Uji t terkait variabel kecanduan internet terhadap
insomnia terdapat nilai t hitung = 4,08 > t tabel = 2,02 maka kecanduan internet secara partial
berpengaruh signifikan terhadap insomnia pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
Selanjunya pada uji F terkait variabel kecemasan dan kecanduan internet terhadap insomnia
terdapat nilai F = 15,84 dengan p <0,05 maka kecemasan dan kecanduan internet secara simultan

berpengaruh signifikan dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang skripsi.

PEMBAHASAN

Gambaran tingkat kecemasan, kecanduan internet dengan insomnia pada mahasiswa yang
digambarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 47,5% mahasiswa memiliki tingkat
kecemasan sedang, 52,5% memiliki tingkat kecemasan tinggi dan tidak ada mahasiswa yang tidak
memiliki kecemasan. Sebanyak 62,5% mahasiswa tingkat kecanduan internet sedang, 37,5%
memiliki tingkat kecanduan internet tinggi dan tidak ada mahasiswa yang tidak memiliki
kecanduan internet. Selanjutnya sebanyak 7,5% mahasiswa dengan tingkat insomnia sedang,
92,5% memiliki tingkat insomnia tinggi dan tidak ada mahasiswa yang tidak mengalami insomnia.
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat

kecemasan, kecanduan internet dengan insomnia dalam frekuensi sedang dan tinggi
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Hubungan Kecemasan dan Insomnia pada Mahasiswa Yang Sedang Skripsi

Kecemasan merupakan satu variabel yang secara partial berpengaruh signifikan terhadap
insomnia pada mahasiswa yang sedang menegerjakan skripsi. Seseorang yang mengalami
kecemasan yang tinggi akan meningkatkan kadar hormone norepinedimana akan mempengaruhi
sistem saraf pusat yang mengatur tidur seseorang sehingga akan menyebabkan waktu tidur
seseorang akan terganggu. Kualitas tidur individu dapat dipengaruhi oleh faktor stres, depresi dan
cemas tentang masalah pribadi (Kozier dkk, 2010).

Perasaan cemas yang dialami mahasiswa dalam menghadapi skripsi berpengaruh terhadap
kualitas tidur. Individu akan memiliki kualitas tidur baik apabila tidak mengalami rasa cemas,
sebab kecemasan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tidur (Albar, 2014). Pada
kondisi individu yang mengalami insomnia, maka individu tidak bisa melakukan tidur yang di
inginkan (Nasution, 2017).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Hidayah dan Alif
(2016), Hidayati dkk, (2020), dan Murwani, dkk (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kecemasan dengan insomnia. Semakin tinggi tingkat kecemasan seseorang
maka semakin tinggi insomnia yang dialami. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat
kecemasan maka semakin rendah insomnia yang dialami. Adanya tugas yang harus dipahami dan
diselesaikan seperti skripsi menuntut mahasiswa yang menyusun skripsi untuk terjaga hingga larut,
karena harus segera menyelesaikan skripsi yang ditulis (Gianariza dan Safitri, 2016).

Hubungan Kecanduan Internet dan Insomnia pada Mahasiswa Yang Sedang Skripsi

Kecanduan internet memiliki efek secara partial berpengaruh signifikan terhadap insomnia
pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Timbulnya sebuah kecanduan internet bisa
dikaitkan dengan beberapa faktor risiko. Penyebabnya bervariasi mulai dari usia, jenis kelamin,
kemudahan akses internet, penggunaan internet yang berlebihan, pengendalian diri yang rendah,
tingkat stres yang tinggi, dan kualitas hidup (Al-Shdayfat, dkk, 2016); Bani dan Zawahreh, 2017).
Orang dengan kecanduan internet khususnya remaja memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami
masalah tidur. Insomnia sering ditemui pada anak-anak dan remaja, dan hal tersebut merupakan
kekhawatiran utama dari para orang tua (Chen dan Gau, 2017).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Lombogia, dkk (2018),
Purbanova, dkk (2020), dan Zhang (2017) tentang hubungan kecanduan internet terhadap
insomnia. Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi jumlah jam tidur pada remaja. Faktor
tersebut diantaranya tingkat depresi, intervensi orang tua dalam pengendalian jam tidur,
penggunaan alat elektronik (Tv, video game, komputer, telepon genggam, akses internet) pada
malam hari sebelum tidur, dan aktivitas social pada malam hari (Carskadon, 2021; Guo dkk,
2014).
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Frekuensi tidur yang baik dapat membantu memelihara kesehatan mental, fisik, serta
kualitas hidup yang baik. Sedangkan kekurangan tidur bisa mempengaruhi performa termasuk
kemampuan untuk berpikir dengan jernih, bereaksi dengan cepat, membentuk memori,
mempengaruhi mood, menyebabkan orang menjadi cepat marah, depresi, meningkatkan
kecemasan (Talbot dkk, 2010).

Hubungan Kecemasan dan Kecanduan Internet dengan Insomnia pada Mahasiswa Yang
Sedang Skripsi

Kecemasan dan kecanduan internet secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
insomnia pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Insomnia merupakan gangguan tidur
dimana seseorang merasa sulit untuk memulai tidur, Gangguan yang terjadi saat tidur
menyebabkan kuantitas tidur yang tidak sesuai. Gangguan tidur yang terjadi berhubungan dengan
kualitas tidur yang tidak efektif (Lawalata, 2018).

Kecanduan internet secara umum dikenal sebagai “kecanduan teknologi”. Kecanduan
internet dikategorikan sebagai keasyikan yang berlebihan atau tidak terkontrol dengan baik,
perilaku terkait penggunaan komputer dan akses internet yang dapat menyebabkan gangguan atau
kesusahan. Banyak masalah yang dapat ditimbulkan oleh seseorang yang kecanduan internet, salah
satunya adalah kurang tidur sehingga menyebabkan gangguan tidur (Ningrum dan Wati, 2021)

Penggunaan internet dengan frekuensi berlebihan dapat menyebabkan kecanduan.
Kecanduan internet memiliki dampak negatif terhadap timbulnya gejala psikiatri diantaranya
kecemasan (Devi, 2022). Adiksi internet merupakan suatu kondisi yang dinilai berdasarkan durasi
dan frekuensi penggunaan internet secara berlebihan dengan pola penggunaan yang berulang untuk
memenuhi kebutuhan spesifik individu (Prambayu dan Dewi, 2019). Kecemasan merupakan
kekhawatiran mengenai masalah tidak terduga di masa mendatang dan dapat dialami oleh setiap
individu, yang umumnya terjadi ketika mengalami perubahan situasi dan adanya tuntutan untuk
mampu beradaptasi (Adwas dkk, 2019)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dewi (2012) tentang hubungan
antara kecanduan internet dan kecemasan dengan insomnia pada mahasiswa S1 FK UNS yang
sedang skripsi mengatakan semakin rendah tingkat kecemasan dan kecanduan internet yang
dialami subjek maka akan semakin rendah pula tingkat insomnia pada subjek. Hal tersebut
membuktikan bahwa ada korelasi positif antara kecemasan dengan insomnia pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi. Kesulitan-kesulitan saat penyusunan skripsi sering dirasakan sebagai
beban berat yang kemudian berkembang menjadi perasaan negatif yang menimbulkan ketegangan,

kekhawatiran, dan stres sehingga menyebabkan insomnia

M. Zuhdi Zainul Majdi, Sulastri Mulyana-Hubungan Antara Kecemasan



60 Edu Consilium: Jurnal BK Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, Thn 2023. Hal. 53-64

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa pada variabel

kecemasan terhadap insomnia secara partial berpengaruh signifikan terhadap insomnia dengan
nilai t hitung = 2,78 > t tabel = 2,02. Pada variabel kecanduan internet terhadap insomnia secara
partial berpengaruh signifikan terhadap insomnia dengan nilai t hitung = 4,08 > t tabel = 2,02.
Selanjunya pada variabel kecemasan dan kecanduan internet terhadap insomnia secara simultan
berpengaruh signifikan dengan insomnia pada mahasiswa yang sedang skripsi dengan nilai F =
15,84 dengan p <0,05

Penelitian ini hanya terbatas pada tingkat kecemasan dan kecanduan internet dengan
insomnia saja sehingga perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi insomnia, disarankan menggunakan atau menambah variabel yang belum

disertakan dalam penelitian.
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